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Abstrak

Rendahnya tingkat pemahaman siswa sekolah menengah pertama mengenai gizi seimbang menjadi
salah satu tantangan dalam membentuk kebiasaan makan sehat dan gaya hidup yang berkelanjutan.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi gizi serta kesadaran siswa SMP
Muhammadiyah Garut terhadap pentingnya pemenuhan asupan bergizi melalui kegiatan edukasi gizi
berbasis penyuluhan dan literasi aktif. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
survei dengan desain pra dan pascapenyuluhan menggunakan kuesioner berisi 15 pertanyaan yang
mencakup 3 aspek utama, yaitu pengetahuan zat gizi makro dan mikro, pola makan sehat, serta faktor
risiko masalah gizi. Kegiatan edukasi dilakukan secara interaktif melalui penyuluhan, diskusi tanya
jawab, serta pembagian media informasi berupa flayer gizi seimbang. Sebanyak 14 siswa, terdiri atas 8
laki-laki dan 6 perempuan, berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pengetahuan siswa sebesar 68,58% mengenai literasi gizi dimana sebelum penyuluhan
sebesar 62,84%, Sebagian besar peserta juga memahami bahwa karbohidrat merupakan sumber energi
utama bagi tubuh. Berdasarkan hasil tersebut, kegiatan edukasi gizi terbukti efektif dalam memperkuat
literasi gizi dan mendorong siswa untuk menerapkan perilaku hidup sehat. Dengan demikian, edukasi
gizi yang telah dilakukan terbukti efektif dalam memperkuat literasi gizi siswa SMP Muhammadiyah
Garut. Hasil ini menunjukkan bahwa program edukasi gizi dapat memperkuat pengetahuan dan
kesadaran siswa tentang pentingnya gizi seimbang, sehingga mendorong perubahan perilaku menuju
gaya hidup yang lebih sehat dan berkelanjutan.

Kata kunci: literasi gizi; edukasi gizi; siswa SMP; pola makan sehat; pengetahuan gizi.

Abstract

The low level of understanding of junior high school students regarding balanced nutrition is one of the
challenges in forming healthy eating habits and a sustainable lifestyle. This community service activity
aims to improve nutritional literacy and awareness of Muhammadiyah Garut Junior High School
students regarding the importance of fulfilling nutritious intake through nutrition education activities
based on counseling and active literacy. The method used in this community service activity is a survey
with a pre- and post-counseling design using a questionnaire containing 15 questions covering 3 main
aspects, namely knowledge of macro and micro nutrients, healthy eating patterns, and risk factors for
nutritional problems. Educational activities are carried out interactively through counseling, question
and answer discussions, and distribution of information media in the form of balanced nutrition flyers.
A total of 14 students, consisting of 8 boys and 6 girls, participated in this study. The evaluation results
showed an increase in student knowledge of 68.58% regarding nutritional literacy compared to 62.84%
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before the counseling. Most participants also understand that carbohydrates are the main source of
energy for the body. Based on these results, nutrition education activities have proven effective in
strengthening nutritional literacy and encouraging students to adopt healthy lifestyle behaviors. Thus,
the nutrition education program has proven effective in strengthening the nutritional literacy of
students at Muhammadiyah Garut Middle School. These results indicate that the nutrition education
program can strengthen students' knowledge and awareness of the importance of balanced nutrition,
thereby encouraging behavioral changes toward a healthier and more sustainable lifestyle.

Keywords: nutrition literacy; nutrition education; junior high school students; healthy diet; nutrition
knowledge.

PENDAHULUAN

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 41 Tahun 2014, gizi seimbang adalah susunan
makanan sehari-hari yang dibutuhkan oleh tubuh untuk memenuhi asupan sehari-hari, dengan
memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih, dan
pemantauan berat badan secara teratur untuk mempertahankan berat badan normal (Syawitri et al.,
2022). Zat gizi adalah komponen vital yang sangat penting dalam memacu pertumbuhan dan
perkembangan tubuh, dan diperoleh dari beragam sumber makanan. Hal ini mendasari pentingnya
pengawasan yang cermat terhadap nilai gizi dan keragaman (variabilitas) makanan yang diberikan
kepada anak pada masa tumbuh kembang. Peran gizi mencakup pendukung utama pertumbuhan fisik,
pengembangan sistem saraf dan otak, serta penentu tingkat kecerdasan manusia. Gizi juga merupakan
fondasi kesehatan, bertindak sebagai penyedia energi, material pembangun dan pemelihara jaringan,
serta regulator proses kehidupan dalam tubuh. Kebutuhan gizi yang terpenuhi adalah kunci untuk
mengaktualisasikan potensi genetik pertumbuhan dan perkembangan secara optimal (Istiqomah et al.,
2024). Di Indonesia, edukasi gizi belum terintegrasi secara nasional dalam kurikulum sekolah dan
pelaksanaannya mayoritas dilakukan oleh tenaga kesehatan melalui Unit Kesehatan Sekolah (UKS).
Kondisi ini menyebabkan materi gizi seringkali menjadi wawasan baru bagi guru. Edukasi gizi dapat
diimplementasikan dengan menyampaikan informasi gizi kepada guru dan siswa selama proses
pembelajaran. Peran guru menjadi krusial dalam meningkatkan pemahaman dan membentuk persepsi
siswa mengenai pentingnya konsumsi makanan yang bervariasi, sehat, dan aman. Tanggung jawab ini
didukung oleh temuan bahwa pendidik memegang kontribusi hingga 54% dalam memengaruhi
perilaku konsumsi siswa (Baliwati et al., 2025)

Media sosial memiliki peran esensial sebagai sarana edukasi untuk mempromosikan pentingnya
gaya hidup sehat. Kampanye promosi kesehatan yang diselenggarakan pada platform media sosial
seperti Instagram dan TikTok telah menunjukkan potensi manfaat signifikan dalam memengaruhi
perubahan perilaku di kalangan masyarakat luas. Saat ini, media sosial telah bertransformasi menjadi
sumber utama informasi kesehatan bagi publik. Meskipun efektivitasnya telah terbukti, potensi ini
memerlukan penelitian lebih lanjut dan mendalam, khususnya dalam konteks hukum kesehatan.
Analisis diperlukan untuk memahami secara komprehensif pengaruh media sosial sebagai saluran
pendidikan kesehatan serta perannya sebagai instrumen regulasi dalam hukum kesehatan. Regulasi
yang tepat harus menjamin bahwa informasi yang disampaikan memberikan dampak positif dan
selaras dengan standar kesehatan Masyarakat (Suryanti et al., 2025)

Dikutip dari BGN (2025) Berdasarkan data dari tahun 2024, tingkat stunting di Indonesia turun
menjadi 19,8%, sementara tingkat obesitas meningkat menjadi 5,3%, tingkat wasting turun menjadi
7,4%, dan tingkat underweight meningkat menjadi 16,9%. Pemerintah menargetkan penurunan tingkat
stunting menjadi 18,8% pada tahun 2025. Menurut studi, program makan siang sehat meningkatkan
asupan energi anak secara signifikan. Sebanyak 40,9% siswa yang menerima program tersebut memiliki
asupan energi yang cukup, sementara hampir 90 persen siswa yang tidak menerima program tersebut
memiliki asupan energi yang kurang. (Nasional, 2025)
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SMP Muhammadiyah Garut adalah lembaga pendidikan swasta dengan akreditasi B yang
didirikan di bawah naungan Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Garut. Lembaga tersebut
berlokasi di Jalan Muhammadiyah No. 21, Kota Garut. Sekolah ini memiliki jumlah siswa yang relatif
kecil, yaitu 30 siswa dibagi menjadi 3 rombongan belajar, dan dibantu oleh 15 guru yang memiliki
kompetensi penuh. Meskipun sekolah berada di pusat kota, fasilitasnya termasuk tiga ruang kelas yang
layak dan satu perpustakaan.

Sekolah ini cocok untuk program pendidikan gizi seimbang karena berada di lingkungan
perkotaan dan sering terpapar makanan tidak sehat. SMP Muhammadiyah Garut menghadapi masalah
nutrisi yang mendesak dan multifaktorial. Kondisi klinis yang diamati awal oleh Tim PKM
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami status gizi kurang, atau kurus, yang
menunjukkan bahwa mereka kekurangan asupan protein dan energi jangka panjang. Siswa tidak
memiliki kantin sekolah dan kemungkinan terpapar jajanan tidak sehat di sekitar mereka. Hal ini
diperparah oleh fakta bahwa sebelumnya siswa memiliki tingkat konsumsi gizi seimbang yang rendah.
Masalah ini juga diperburuk oleh faktor luar, seperti kondisi sosial-ekonomi keluarga yang
memengaruhi kemampuan untuk menyediakan makanan sehat,

Program Makanan Bergizi (MBG) memiliki kemungkinan besar untuk meningkatkan status gizi
pelajar. Program MBG menawarkan menu makanan sehat sebagai pengganti jajanan. MBG dapat
disesuaikan untuk mengatasi kekurangan protein dan energi karena kebanyakan siswa memiliki berat
badan yang kurang dari normal. Dengan memberikan makanan bergizi yang diukur secara rutin,
asupan gizi harian siswa yang selama ini kurang dapat terpenuhi. Ini akan secara langsung
meningkatkan berat badan mereka dan memperbaiki status gizi mereka yang kurang. MBG dapat
menjadi pilihan makanan sehat yang terjamin kualitas dan keamanannya mengingat tidak adanya
kantin dan banyaknya jajanan tidak sehat di sekitar sekolah.

Gizi seimbang merupakan kunci fundamental bagi gaya hidup sehat dan kesejahteraan holistik,
terutama pada anak usia sekolah yang memerlukan suplai zat gizi makro (karbohidrat, lemak, dan
protein) dan mikro (vitamin dan mineral) untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan kognitif .
Pentingnya pemahaman mengenai makanan sehat semakin meningkat di tengah tren gaya hidup
modern, di mana kemudahan akses terhadap makanan cepat saji dan olahan berpotensi menggeser
asupan nutrisi yang adekuat. Oleh karena itu, konsumsi makanan berkualitas tinggi menjadi penting,
karena makanan berfungsi tidak hanya sebagai sumber energi, tetapi juga penyedia nutrisi esensial
yang menjamin fungsi tubuh yang optimal dan mendukung kesehatan fisik, mental, serta emosional
(Herlianty et al., 2024)

Remaja, termasuk remaja perempuan, dapat mengalami masalah gizi dan kesehatan. Remaja
kehilangan daya tahan tubuh, yang membuat mereka lebih rentan terhadap penyakit dan kurangnya
kecerdasan, terutama pada wanita. Ini juga dapat mempengaruhi siklus menstruasi, yang berdampak
pada kualitas hidup karena terkait dengan persiapan untuk menjadi ibu. Status gizi tertentu dapat
menyebabkan masalah kesehatan seperti obesitas, yang berpotensi menyebabkan kanker, penyakit
jantung koroner, dan stroke. Kegemukan, juga dikenal sebagai obesitas, adalah masalah tambahan bagi
remaja Indonesia. Jika obesitas remaja tidak ditangani dengan baik, dapat berdampak buruk pada
kesehatan mereka saat mereka dewasa. Jika dibandingkan dengan kekurangan berat badan, obesitas
juga dapat menyebabkan tingkat kematian yang lebih tinggi. Ini karena obesitas dianggap sebagai
faktor risiko atau pintu masuk untuk berbagai jenis penyakit tidak menular seperti diabetes melitus,
kanker, stroke, jantung, hipertensi, dan sleep apnue (kematian mendadak saat tidur) (Nasution et al.,
2024)

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
siswa SMP Muhammadiyah Garut tentang nutrisi dan gizi seimbang, serta mempromosikan perubahan
perilaku hidup sehat yang positif. Dengan meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya gizi
seimbang, diharapkan dapat mengoptimalkan kualitas hidup mereka. Kegiatan ini juga berupaya
mendorong siswa untuk mengadopsi pola makan seimbang dan gaya hidup aktif, sehingga dapat
memberikan dampak positif pada peningkatan dan kesejahteraan mereka. Edukasi komprehensif
mencakup sosialisasi pedoman "Isi Piringku," penekanan peran zat gizi makro dan mikro dalam
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perkembangan kognitif, identifikasi makanan tidak sehat, serta integrasi kesadaran sanitasi dan higiene
dalam pola hidup sehari-hari. Outcome utama yang diharapkan adalah kemampuan siswa untuk
mengelola asupan makanan mereka secara mandiri berdasarkan prinsip gizi seimbang, sehingga
tercipta perbaikan status gizi pelajar yang bersifat berkelanjutan.

METODE

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Garut. Secara geografis, lokasi ini
berada di Jl. Muhammadiyah No.21, Regol, Kec. Garut Kota, Kabupaten Garut, Jawa Barat 44114.
Penentuan lokasi PKM didahului dengan tahapan survey lokasi oleh tim PKM. Berdasarkan hasil survei,
sekolah ini terpilih sebagai lokasi PKM karena dinilai paling memenuhi kriteria dan memiliki
kebutuhan mendesak terkait materi gizi seimbang. Kegiatan ini ditujukan untuk siswa kelas 7, 8 dan 9
dengan jumlah peserta sebanyak 14 siswa.

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi persiapan tim PKM, survei lokasi, pembuatan desain
flyer dan pamflet, pengurusan izin dan koordinasi, hingga pelaksanaan kegiatan yang diawali dengan
pre-test dan diakhiri dengan post-tes untuk mengukur tingkat pemahaman peserta

Persiapan Survey
Tim PKM lokasi

Desain flyer
dan pamflet

Gambar 2. Persiapan PKM

Pembagian
HEVED

Presentasi e e Post-test
Jawab

Gambar 3. Rangkaian Kegiatan Inti

Registrasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan oleh Tim PKM Farmasi Universitas Garut dengan judul “Pentingnya Gizi
Seimbang untuk Pertumbuhan dan Perkembangan Remaja” ini dilaksanakan pada hari Senin, 10
November 2025, bertempat di SMP Muhammadiyah Garut dan berlangsung selama tiga jam, yaitu
mulai pukul 08.45 - 11.45 WIB. Kehadiran peserta dalam kegiatan ini menunjukkan antusiasme yang
baik, dengan total 14 siswa berpartisipasi aktif. Peserta didik tersebut memiliki rentang usia remaja awal,
yaitu antara 12-15 tahun. Pelaksanaan kegiatan didukung penuh oleh tim pelaksana PKM Farmasi
Universitas Garut yang terdiri dari 13 orang panitia. Berikut merupakan jumlah peserta penyuluhan
seperti yang tertera pada gambar 4.
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8 Orang 6 Orang

Gambar 4. Jumlah Siswa
Kegiatan PKM juga dilakukan dengan penyebaran flyer penyuluhan kepada para siswa sebagai
media informasi, dimana isi flyer tersebut berisi informasi mengenai Penyuluhan Kepada Masyarakat

dengan topik “Pentingnya Gizi Seimbang Untuk Pertumbuhan & Perkembangan Remaja” dan ”isi
piringku” seperti terdapat pada gambar 5.
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Gambar 5. Flayer Penyuluhan

Sebelum memulai materi, dilakukan pre test suntuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa
mengenai gizi seimbang seperti yang terdapat pada gambar 4, setelah materi disampaikan maka

dilakukan post test, untuk mengevaluasi berpa persen peningkatan pengetahaun siswa terhadap materi
yang diberikan.

Gambar 6. Siswa mengisiPre/Posttest
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Penyampaian materi diberikan oleh Nanda Syahidah Syauqoti dari Poltekes Bandung , Fadya
Rahma Irfani dari Universitas siliwangi dan Wulan Fazrina Nukalima dari Tim Panitia PKM Farmasi
Universitas Garut, seperti yang terlihat pada gambar 7, Satu narasumber diberikan waktu 25 menit

Gambar 7. Narasumber memberikan materi

Hasil pretest dan posttest sebelum dan sesudah penyuluhan menunjukkan tingkat pengetahuan
siswa mengenai literasi dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tingkat pengetahuan Siswa

No Pertanyaan Sebelum Penyuluhan Setelah Penyuluhan

1 Pengertian malnutrisi 21,4% 28,6%

2 Efek malnutrisi 71,4% 92,9%

3 Fakor yang dapat memperburuk 64,3% 64,3%
masalah gizi pada remaja

4 Penyebab remaja perempuan lebih 57,1% 57,1%
rentan terkena anemia

5 Sumber vitamin 100% 100%

Rata-rata 62,84% 68,58%

Berdasarkan data di atas, penyuluhan gizi yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Garut
menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa tentang gizi dan malnutrisi. Rata-rata tingkat
pengetahuan siswa meningkat sebesar 5,74%, dari 62,84% sebelum penyuluhan menjadi 68,58% setelah
penyuluhan. Peningkatan tertinggi terjadi pada pemahaman tentang efek malnutrisi, yang meningkat
signifikan dari 71,4% menjadi 92,9%. Sebaliknya, materi pengertian malnutrisi masih menjadi tantangan,
dengan skor terendah yaitu 28,6% setelah penyuluhan, menunjukkan bahwa konsep ini masih sulit
dipahami oleh siswa. Untuk meningkatkan efektivitas penyuluhan, perlu dilakukan revisi materi,
terutama pada topik pengertian malnutrisi dan penyebab anemia pada remaja putri yang skornya tetap
rendah (57,1%). Fokus pada metode penyampaian yang lebih interaktif dan mudah dipahami dapat
membantu meningkatkan pemahaman siswa.

Gizi merupakan zat yang terkandung dalam makanan dan minuman yang dibutuhkan tubuh
sebagai sumber energi serta untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan. Gizi juga berperan
penting dalam membentuk sumber daya manusia yang sehat, kuat, dan berkualitas di masa depan,
karena kecukupan gizi menjadi dasar bagi optimalnya fungsi tubuh, perkembangan fisik dan
kemampuan intelektuan seseorang sepanjang hidupnya. Gizi seimbang adalah pola makan harian yang
mengandung zat gizi dengan jenis dan jumlah sesuai kebutuhan tubuh. Prinsipnya meliputi
keanekaragaman pangan, aktivitas fisik teratur, perilaku hidup bersih, serta menjaga berat badan ideal.
Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan gizi, menjaga kesehatan, dan mencegah timbulnya
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berbagai masalah gizi seperti kekurangan maupun kelebihan gizi yang dapat memengaruhi
kesejahteraan tubuh (Lestari et al., 2022)

Status gizi mencerminkan keseimbangan antara asupan dan kebutuhan gizi tubuh. Dapat
dikatakan bahwa status gizi menjadi indikator untuk menilai baik atau buruknya pemenuhan makanan
sehari-hari. Status gizi yang optimal berperan penting dalam menjaga kebugaran dan kesehatan tububh,
mendukung pertumbuhan anak, serta meningkatkan kemampuan dan prestasi seseorang dalam
berbagai aktivitas fisik maupun mental, sehingga menjdi faktor penting dalam kualitas hidup individu
(Adelia et al., 2022)

Anak-anak di Indonesia menghadapi berbagai persoalan gizi, baik kekurangan maupun
kelebihan gizi. Gizi kurang muncul karena ketidakcukupan makanan, kondisi ekonomi lemah,
lingkungan yang tidak sehat, serta minimnya pemahaman masyarakat mengenai gizi, pola makan
seimbang, dan kesehatan. Sementara itu, gizi berlebih pada anak sering terjadi pada kelompok dengan
kondisi ekonomi lebih baik, yang juga dipengaruhi keterbatasan pengetahuan tentang kebutuhan gizi,
pilihan makanan sehat, dan pengaturan konsumsi sehari-hari. Hal ini menuntut upaya edukasi gizi
yang lebih intensif bagi masyarakat luas di seluruh Indonesia (Fauzan et al., 2021)

Penelitian ini menyoroti pentingnya Pemberian Makanan Tambahan (PMT) dalam
meningkatkan gizi anak-anak, khususnya balita, melalui pemanfaatan bahan pangan lokal untuk
memastikan program berkelanjutan (Wati, 2020)

Keluarga dan komunitas berperan penting dalam membentuk kesadaran serta perilaku gizi
masyarakat, terutama pada anak sekolah. Keluarga menjadi faktor utama yang menentukan kebiasaan
makan anak, salah satunya melalui penerapan sarapan pagi sebelum berangkat ke sekolah. Sarapan
berfungsi sebagai sumber energi agar anak mampu beraktivitas dan belajar dengan baik. Anak yang
sering melewatkan sarapan cenderung merasa lapar lebih cepat dan mengonsumsi makanan berlebih
pada waktu berikutnya. Dengan membiasakan sarapan bergizi setiap hari, keluarga dapat membantu
menjaga keseimbangan gizi dan menurunkan risiko terjadinya obesitas pada anak (Munifa et al., 2022)

Salah satu cara untuk meningkatkan kesehatan remaja adalah dengan memberikan edukasi gizi.
Edukasi gizi adalah metode edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman remaja tentang
gizi, dan peningkatan pengetahuan ini akan berdampak pada sikap dan perilaku mereka terhadap
konsumsi makanan. Ada banyak cara untuk mengajar. Dengan bantuan media, pendidikan akan
menjadi lebih mudah dan lebih mudah bagi audiens untuk menerima dan memahami apa yang
disampaikan. Media juga dapat membantu guru menyampaikan materi dengan lebih baik (MUNIR et
al., 2024)

Selain melalui pendidikan, salah satu jenis intervensi gizi yang dapat membantu remaja belajar
dan berperilaku lebih sehat adalah meningkatkan literasi gizi. Dengan meningkatnya literasi gizi,
remaja akan lebih mampu memahami pentingnya memilih makanan yang sehat dan bergizi (Nurbaya
et al., 2023)

Tingkat kesadaran gizi seseorang mencerminkan perilaku yang baik atau buruk dan dapat
memengaruhi pilihan makanan mereka, yang berkontribusi pada status gizi yang lebih baik.
Pengetahuan gizi yang baik juga dapat mempengaruhi sikap dan perilaku terhadap konsumsi makanan
(Istiany et al., 2025)

Oleh karena itu, salah satu cara untuk mencapai status gizi yang baik adalah dengan mengatur
makanan yang Anda konsumsi dengan menu yang sehat dan seimbang. Menu seimbang adalah
susunan hidangan yang terdiri dari berbagai jenis makanan yang mengandung energi dan zat gizi
secara cukup, baik jenis maupun jumlahnya (Mentari et al., 2023)

Pilihan makanan membutuhkan dukungan dan motivasi dari lingkungan sekitar, keluarga, sosial
ekonomi, kesadaran, motivasi, dan pengetahuan setiap generasi. Oleh karena itu, sangat penting bagi
remaja untuk memahami dan menerapkan prinsip gizi seimbang, seperti makan lebih banyak buah dan
sayur, membatasi makanan manis, asin, dan berlemak, minum air putih yang cukup dan aman,
melakukan aktivitas fisik yang cukup dan mempertahankan berat badan ideal, makan banyak lauk
pauk yang mengandung protein tinggi, dan membaca label pada makanan (Indarwati et al., 2023)
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Pilihan makanan adalah proses memilih makanan untuk dikonsumsi berdasarkan berbagai
faktor, seperti kesehatan, rasa, aroma, warna, dan sebagainya. Faktor pengetahuan gizi, faktor sosial
ekonomi, dan faktor penyakit yang diderita oleh generasi muda adalah beberapa faktor yang
memengaruhi pemilihan makanan. Secara umum, empat faktor pendorong utama terdiri dari
kenyamanan, kesehatan, kesehatan, harga, dan faktor kesukaan (Ratih et al., 2022)

Karbohidrat:
57,1%

Gambar 8. Hasil survei sumber energi utama tubuh

Dari gambar 8 didapat data, bahwa sebanyak 57,1% siswa memilih karbohidrat sebagai sumber
energi utama, 0% untuk lemak dan 42,9% untuk protein. Dari hasil ini menunjukan bahwa sebagian
besar siswa SMP Muhammadiyah sudah paham mengenai fungsi dari makronutrisi, khususnya fungsi
dari karbohidrat yang merupakan fungsi energi utama dari tubuh .

SIMPULAN DAN SARAN

Tim PKM Farmasi Universitas Garut bekerja sama dengan pihak sekolah dan didukung oleh
beberapa universitas lain untuk melakukan penyuluhan gizi seimbang di SMP Muhammadiyah Garut.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya asupan gizi
seimbang untuk mendukung fase pertumbuhan dan perkembangan remaja yang ideal. Berbagai
pendekatan pembelajaran digunakan untuk mengadakan penyuluhan, seperti presentasi interaktif, sesi
tanya jawab, pembagian flayer yang disajikan secara menarik dan mudah dipahami serta pre-test dan
post-test untuk mengukur pemahaman siswa. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan
siswa sebesar 68,58% mengenai literasi gizi dimana sebelum penyuluhan sebesar 62,84%. Selain itu,
sebanyak 57,1% siswa memilih karbohidrat sebagai sumber energi utama. Hasil ini menunjukan bahwa
sebagian besar siswa SMP Muhammadiyah sudah paham mengenai fumgsi dari makronutrisi,
khususnya fungsi dari karbohidrat yang merupakan fungsi energi utama dari tubuh. Secara
keseluruhan, kegiatan ini dianggap berhasil dalam mendorong anak-anak untuk menerapkan gaya
hidup sehat. Melalui pemahaman ini, diharapkan siswa dapat menerapkan kebiasaan makan yang
lebih sehat di masa depan. Ini akan membantu mereka mencapai status gizi yang baik dan kualitas
hidup yang lebih baik.
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